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Kebijakan Manajemen Kelangsungan Bisnis
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1. Tujuan Kebijakan

Menetapkan dan memelihara sistem manajemen kesinambungan bisnis (BCM)
untuk melanjutkan aktivitas bisnis penting dan memenuhi tanggung jawab kami kepada
pelanggan, mitra bisnis, karyawan, dan pemangku kepentingan terkait, bahkan dalam
menghadapi kejadian tak terduga seperti bencana alam, kecelakaan, pandemi, dan
serangan siber.



2. Cakupan Kebijakan

berlaku untuk semua aktivitas bisnis di Perusahaan kami, termasuk mitra bisnis dan
sumber daya terkait, dengan fokus khusus pada bidang-bidang berikut:

e Mempertahankan layanan pelanggan

e Mengamankan rantai pasokan

¢ Keamanan dan ketersediaan sistem IT

¢ Keselamatan dan kesejahteraan karyawan
3. Prinsip-prinsip Kebijakan

¢ Penilaian Risiko: Kami secara berkala melakukan penilaian risiko untuk
mengidentifikasi ancaman terhadap proses bisnis penting dan menerapkan langkah-
langkah untuk meminimalkan risiko tersebut.

* Perencanaan Respons: Dalam persiapan menghadapi bencana, kami telah
mengembangkan rencana kesinambungan bisnis (BCP) dan menetapkan sistem untuk
memprioritaskan dimulainya kembali operasi penting.

¢ Pelatihan Karyawan: Kami secara berkala mengadakan pelatihan berbasis BCP bagi
seluruh karyawan untuk meningkatkan kemampuan tanggap darurat kami.

¢ Struktur Komunikasi: Dalam keadaan darurat, kami akan memastikan komunikasi
yang cepat dan efektif dengan para pemangku kepentingan internal dan eksternal.

* Prosedur Pemulihan: Untuk memastikan pemulihan yang cepat setelah bencana,
kami akan mengklarifikasi prosedur pemulihan dan mengamankan sumber daya serta
struktur yang diperlukan.

4. Implementasi dan Manajemen Kebijakan

* Penunjukan Penanggung Jawab: Kami akan menunjuk individu yang bertanggung
jawab atas manajemen kesinambungan bisnis, dan kebijakan akan diimplementasikan
serta dioperasikan di bawah arahan mereka.

¢ Tinjauan Berkala: Kebijakan dan BCP ini akan ditinjau setidaknya setahun sekali atau
setelah terjadi perubahan atau risiko yang signifikan, dan diperbarui untuk
mencerminkan perkembangan terbaru.

5. Kepatuhan
Kami akan mematuhi kepatuhan undang-undang, peraturan, dan standar
industri terkait BCM untuk memastikan kesinambungan bisnis yang memadai.
6. Peningkatan Berkelanjutan
Kami akan terus mengevaluasi dan meningkatkan proses manajemen
kesinambungan bisnis kami untuk meningkatkan ketahanan organisasi.



